





Kondakter JCP malakukan studi Simfoni No 3 melalui buku dan literatur 
tulisan yang bersumber dari internet,  serta melakukan analisis fullscore musik 
sebelum jadwal latihan pertama dilaksanakan. Selain mempertimbangkan kualitas 
permainan seluruh musisi yang terlibat serta membaca literatur akademis dan 
menganalisis full score, kondakter JCP mendapati konsep gerakan ketiga banyak 
mengandung unsur alam khususnya suara-suara hewan yang secara musik dan 
kontektif sangan rumit untuk dikuasai dalam latihan dengan jangka waktu singkat, 
sehingga kondakter JCP mengukur tingkat keberhasilan Simfoni No 3 karya 
Gustav Mahler dengan memutuskan memainakan seluruh gerakan dalam Simfoni 
No 3 dengan pengecualian gerakan ketiga dimainkan bagian akhir.  
 Strategi kondakter JCP dalam mengorganisir orkestra adalah dengan 
membagi orkestra menjadi beberapa seksion instrument yang kemudian berlatih 
secara seksional untuk melatih bentuk musik secara detail dengan dibantu oleh 
asisten kondakter. Komunikasi dalam melatih Simfoni No 3 terjalin antara 
kondakter dengan musisi untuk mencapai komunikasi gerak saat bermain 
bersama. Dalam konteks karya, kondakter JCP sedikit mengenyampingkannya 
dan lebih memberikan konteks musikal kepada pemain karena kondakter JCP 
merasa bahwa dalam pemahaman konteks karya itu adalah tanggung jawab musisi 




 Kondakter JCP melakukan evaluasi pribadi setelah selesai latihan efektif 
sebagai catatan pribadi untuk kemudian diselesaikan pada latihan berikutnya. Hal 
yang dirasa penting dalam melatih symphony no 3 namun terlewat oleh kondakter 
JCP kemudian diantisipasi oleh concert master ataupun bagian personalia yang 
ikut bermain dalam orkestra tersebut. 
 Kondakter serta musisi JCP melakukan diskusi langsung dalam latihan 
saat mengalami masalah pada bagian-bagian tertentu dalam Simfoni No 3 untuk 
sama-sama memiliki kenyamanan dalam memainkan symphony no 3. Bila 
memungkinan ondakter JCP juga memberika aba-aba tertentu kepada musisi yang 
mememiliki kesulitan ekstra saat bermain baik saat latihan maupun pergelaran 
dilaksanakan. 
B. SARAN 
 Seorang kondakter seyogyanya memiliki kedalaman ilmu musik secara 
utuh mengingat tanggung jawab yang cukup besar dalam mengorganisasi sebuah 
orkestra.  
 Para musisi seyogyanya juga memiliki rasa tanggung jawab baik segi 
teknis maupun non teknis akan sebuah karya musik yang akan dimainkan. Hal 
tersebut mengingat musisi adalah media kondakter dalam menginterpretasi, 
menyampaikan konteks serta maksud dalam musik. 
 Orkestra profesional di Indonesia harus mulai memikirkan untuk memiliki 
secara mandiri infrastuktur ataupun perangkat pendukung dalam kesuksesan 




memiliki sebuah gedung konser serta gedung latihan yang layak, sumber daya 
manusia yang memiliki integritas tinggi terhadap kesenian khususnya musik 
klasik. Pihak founder, donatur ataupun sponsor yang cukup dalam menopang segi 
financial untuk keberlangsungan sebuah kelompok orkestra. 
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